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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1	 Biaya 
2.1.1	Pengertian Biaya
	Biaya merupakan faktor penting yang harus dikendalikan demi kepentingan dan kelancara perusahaan dalam rangka menghasilkan laba merupakan tujuan utama disamping tujuan lain.
	Konsep biaya dan istilah-istilah biaya telah dikembangkan sesuai dengan kebutuhan banyak pihak. Masing-masing pihak memiliki interpretasi yang berbeda-beda terhadap biaya. Dalam akuntansi keuangan biaya merupakan pengorbanan yang dilakukan guna memperoleh manfaat, pada tanggal perolehan dinyatakan dengan pengurangan kas atau aktiva lainnya pada saat ini atau di masa mendatang. Biaya memeiliki beberapa arti. Salah satunya dikemukakan oleh Mulyadi (2005:8-10) menyatakan bahwa :
“ Dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam suatau uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Sedangkan dalam arti sempit biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva.” 
Dari defenisi tersebut dapat dilihat unsur pokok yang terkandung dalam biaya yaitu :
1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi.
2. Diukur dalam satuan uang.
3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi.
4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.
Biaya tidak hanya berhubungan dengan pengorbanan sumber ekonomi yang telah terjadi,tetapi meliputi juga pengorbanan yang direncanakan akan terjadi.
	Demikian pula yang dikemukakan oleh Supriyono (2000:16) menyatakan bahwa : “ Biaya adalah harga perolehan yang dikorbankan atau digunakan dalam rangka memperoleh penghasilan (revenue) dan akan dipakai sebagai pengurang penghasilan.”
	Jadi biaya merupakan sumber daya organisasi yang dikorbankan, sebagai usaha untuk memperoleh pendapatan dan biaya merupakan unsure pengurang dari pendapatan.
2.1.2	Klasifikasi Biaya
	Penggolonga atau pengklasifikasian adalah proses pengelolaan secara sistematis atas keseluruhan elemen yang ada ke dalam golongan-golongan tertentu yang lebih ringkas untuk memberikan informasi yang lebih mempunyai arti. Penggolongan biaya umumnya ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai dengan penggolongan tersebut. Menurut Mulyadi (2005:8-10) mengemukakan tentang penggolongan biaya sebagai berikut :
1. Objek pengeluaran
2. Fungsi pokok dalam perusahaan
3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai
4. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahaan volume kegiatan
5. Jangjka waktu manfaat
Berikut ini akan diuraikan penggolongan biaya seperti :
1. Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran
Dalam penggolongan ini yang dijadikan dasar adalah nama objek pengeluaran.
2. Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan
Penggolongna ini didasarkan atas aktivitas atau kegiatan perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kelompok, yaitu:
a. Biaya Produksi
Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Biaya produksi ini secara garis besar dibagi menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.
b. Biaya Pemasaran
Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan penjualan produk selesai yang siap dijual dengan cara yang memuaskan pembeli dan dapat memperoleh laba sesuai dengan yang diinginkan perusahaan sempai dengan kas dari hasil penjualan.
c. Biaya administrasi dan umum
Adalah biaya-biaya yang berhubungan dengan kegiatan penentuan kebijaksanaan, pengarahan dan pengawasan kegiatan perusahaan secara keseluruhan agar dapat berhasil guna (efektif) dan berdaya guna (efesien).
3. Penggolongan biaya dihubungkan dengan sesuatu yang dibiayai, misalnya dihubungkan dengan sesuatu yang dihasilkan, departemen-departemen yang ada dalam perusahaan, daerah pemasaran, bagian-bagian dalam organisasi yang lain atau bahkan individu. Biaya ini dapat digolongkan menjadi biaya langsung dan biaya tidak langsung, sebagaimana dijelaskan oleh Mulyadi (2005:8-10) mengemukakan sebagai berikut :
“ Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adlah adanya sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai.”
4. Penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan.
Penggolongan ini sesuai dengan tendensi perubahannya terhadap aktivitas atau kegiatan atau volume, terbagi menjadi :
a. Biaya Variabel
Biaya ini  memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
· Biaya yang jumlah totalnya akan berubah sebanding dengan perubahaan volume kegiatan
· Baiaya satuan tidak dipengaruhi oleh perubahaan volume kegiatan, jadi biaya satuan konstan.
· Dapat dibebankan kepada departemen operasi dngan cukup dan tepat
· Dapat dikendalikan oleh seorang kepala departemen tertentu
b. Biaya Tetap
Merupakan biaya yang mempunyai cirri-ciri sebagai berikut :
· Jumlah keseluruhan yang tepat dalam rentang (range)) keluaran yang relevan
· Penurunan biaya per unit bila volume bertambah dalam rentang yang relevan
· Tanggung jawab pengendalian lebih banyak dipikul oleh manajemen eksekutif daripada oleh penyedia operasi
c. Biaya semivariabel
Merupakan biaya yang jumlahnyan berubah tidak proporsional dengan perubahan volume kegiatan.
d. Biaya semifixed
Merupakan biaya yang tetap jumlahnya pada tinggkat volume kegiatan tertentu dan akan berubah dengan jumlah yang konstan pada tingkat volume kegiataan tertentu.
5. Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya
Penggolongan ini terdiri dari :
a. Penggolongan Modal
Yaitu pengeluaran yang dapat memberikan manfaat pada beberapa periode akuntansi.

b. Pengeluaran Penghasilan
Merupakan pengeluaran yang akan memberikan manfaat hanya pada periode akuntansi di mana pengeluaran itu terjadi.
2.2	Produksi  
2.2.1	Pengertian Produksi
	Produksi merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah nilai guna suatu benda atau menciptakan benda baru sehingga lebih bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan. Kegiatan menambah daya guna benda tanpa mengubah bentuknya dinamakan produksi jasa sedangkan kegiatan menambah daya guna suatu benda dengan mengubah sifat dan bentuknya dinamakan produksi barang. Produksi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia untuk mencapai kemakmuran. Kemakmuran dapat tercapai jika tersedia barang dan jasa dalam jumlah yang mencukupi.  
	Produksi merupakan kegiatan yang berhubungan dengan pembuatan barang dan jasa. Istilah produksi cenderung dikaitkan dengan pabrik, mesin, maupun lini perakitan karena pada mulanya teknik dan metode dalam manajemen produksi memang di pergunakan untuk mengoperasikan pabrik atau kagiatan lainnya.
	Ada beberapa pengertian produksi menurut para ahli diantaranya adalah sebagai berikut :
	Menurut Miller (2004:295) bahwa pengertian produksi adalah sebagai berikut : “Produksi adalah sebagai penggunaan atau sumber daya yang mengubah suatu komoditi menjadi komoditi lainnya yang sama”.
	Sedangkan pengertian produksi menurut Sugianto dan kawan-kawan (2002:314) bahwa : “Produksi adalah sejumlah uang yang dikeluarkan untuk mendapat sejumlah input yaitu secara akuntansi sama dengan jumlah uang keluar yang dicatat”.
	Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya produksi mempunyai pengertian yang lebih luas. Biaya produksi tercermin dari biaya eksplisist dan implisist. Biaya eksplisist adalah biaya yang dikeluarkan dari kas perusahaan seperti untuk membayar listrik, asuransi, dan lain-lain. Sedangkan biaya implisist adalah refleksi dari kenyataan untuk memproduksi output yang lain.
2.2.2	Fungsi Produksi
	Dibawah ini ada empat fungsi terpenting dalam produksi adalah sebagai berikut :
1. Proses Pengolahan
	Proses pengolahan merupakan metode atau teknik yang digunakan untuk pengolahan masukan atau input.


2. Jasa-Jasa Penunjang
	Jasa-jasa penunjang merupakan sarana yang berupa pengorganisasian yang perlu untuk penetapan teknik dan metode yang dijalankan sehingga proses pengolahan dapat dilaksanakan dalam periode atau kurun waktu tertentu.
3. Perencanaan
	Perencanaan merupakan keterkaitan dan pengorganisasian dari kegiatan dan operasi yang akan dilaksanakan dalam periode atau kurun waktu tertentu.
4. Pengendalian atau Pengawasan
	Pengendalian atau pengawasan merupakan fungsi unyuk menjamin terlaksananya kegiatan sesuai dengan yang direncanakan sehingga maksud dan tujuan penggunaan dan pengelolaan masukan atau input pada kenyataannya dapat terlaksanakan.
2.3	Biaya Produksi  
2.3.1	Pengertian Biaya Produksi
	Biaya produksi merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi hasil kegiatan produksi, sehingga memerlukan perhatian yang lebih, baik dalam perencanaan maupun dalam pengendaliannya.
Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan yang berkaitan untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi.
	Adapun beberapa pengertian produksi menurut para ahli diantaranya adalah :
	Menurut Hansen dan Mowen yang diterjemahkan oleh Ancella A. Hermawan (2005:50) biaya produksi adalah “Biaya produksi adalah biaya yang berkaitan dengan pembuatan barang dan penyediaan jasa”. Diperjelas oleh Miller (2004:295) bahwa “Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan saat perusahaan memproduksi suatu komoditi”.
	Sedangkan menurut Mulyadi (2001:51) biaya produksi adalah :“Biaya produksi meliputi semua biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi yaitu semua biaya dalam rangka pengolahan bahan baku menjadi produk selesai yang siap untuk dijual”.
	Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.
2.3.2	Unsur-Unsur Biaya Produksi
	Menurut objek pengeluarannya, secara garis besar unsur-unsur biaya produksi terdiri dari : biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik.
1. Biaya Bahan Baku
	Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk jadi, bahan baku yang diolah dalam perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal, impor atau dari pengolahan sendiri. Didalam memperoleh bahan baku, perusahaan tidak hanya mengeluarkan biaya sejumlah harga beli bahan baku saja, tetapi juga mengeluarkan biaya-biaya pembelian, pergudangan, dan biaya-biaya perolahan lain.Timbul masalah unsur biaya apa saja yang diperhitungkan sebagai harga pokok bahan baku yang dibeli.
	Transaksi pembelian lokal bahan baku melibatkan bagian-bagian produksi, gudang, pembelian, penerimaan barang, dan asuransi. Dokumen sumber dan dokumen pendukung yang dibuat dalam transaksi pembelian lokal bahan baku, terdiri dari :
a. Prosedur penerimaan pembelian bahan baku
	Jika persediaan bahan baku yang ada digudang sudah mencapai tingkat minimum pemesanan kembali, bagian gudang kemudian membuat surat permintaan pembelian untuk dikirim kebagian pembelian.
b. Prosedur order pembelian
	Bagian pembelian melaksanakan pembelian atas dasar surat permintaan pembelian dari bagian gudang. Untuk pemilihan pemasok, bagian pembelian mengirimkan surat permintaan penawaran harga kepada para pemesan, yang berisi permintaan informasi harga dan syarat-syarat pembelian dari masing-masing pemasok tersebut. Setelah pemasok yang dianggap baik dipilih, bagian pembelian kemudian membuat surat order pembelian untuk dikirim kepada pemasok yang dipilih.
c. Prosedur penerimaan bahan baku 
	Pemasok mengirim bahan baku kepada perusahaan sesuai dengan surat order pembelian yang diterimanya.Bagian penerimaan bertugas menerima barang, mencocokan kualitas, kuantitas, jenis, serta spesifikasi bahan baku yang diterima sesuai dengan surat order pembelian..
d. Prosedur pencatatan penerimaan bahan baku dibagian gudang
	Bagian penerimaan menyerahkan bahan baku yang diterima dari pemasok ke bagian gudang. Bagian gudang menyimpan bahan baku tersebut dan mencatat jumlah bahan baku dalam kartu gudang, kartu gudang ini digunakan untuk bagian gudang untuk mencatat mutasi tiap-tiap barang di gudang.
	Jadi yang dimaksud dengan biaya bahan baku ini adalah biaya yang dikeluarkan untuk perusahaan sebagai akibat pembelian bahan baku.
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung
Tenaga kerja merupakan usaha fisik atau mental yang dikeluarkan karyawan untuk mengolah produk. Biaya tenaga kerja adalah harga yang dibebankan untuk pengguna tenaga kerja tersebut.
	Biaya tenaga kerja langsung merupakan upah yang akan dibayarkan kepada para tenaga kerja selama periode yang akan datang.
	Biaya tenaga kerja langsung adalah salah satu unsur dari harga pokok produk, karena itu biaya tenaga kerja diperlukan dalam penentuan harga pokok produk perunit.


· Sifat-sifat tenaga kerja langsung adalah sebagai berikut :
a. Besar kecilnya biaya untuk tenaga kerja langsung berhubungan secara langsung dengan tingkat kegiatan produksi.
b. Umumnya tenaga jenis ini merupakan tenaga kerja yang kegiatannya langsung dapat berhubungan dengan produk akhir terutama dalam penentuan harga pokok.
· Penggolongan kegiatan tenaga kerja dapat dilakukan sebagai berikut :
a. Penggolongan menurut fungsi pokok dalam organisasi perusahaan
Organisasi perusahaan manufaktur terbagi dalam tiga fungsi pokok yaitu produksi, pemasaran, dan administrasi. Berikut ini beberapa contoh biaya tenaga kerja yang termasuk dalam tiga golongan tersebut :
· Biaya tenaga kerja produksi
	Gaji karyawan, biaya kesejahteraan karyawan pabrik, upah lembur karyawan pabrik, upah mandor pabrik, gaji manajer pabrik, dan lain-lain.
· Biaya tenaga kerja pemasaran
Upah karyawan pemasaran, biaya kesejahteraan karyawan pemasaran, biaya komisi pramuniaga, gaji manajer pemasaran, dan lain-lain.
· Biaya tenaga kerja administrasi dan umum
	Gaji karyawan bagian akuntansi, gaji karyawan bagian personalia, gaji karyawan sekretariat, biaya kesejahteraan karyawan bagian akuntansi, biaya kesejahteraan bagian personalia, biaya kesejahteraan karyawan bagian sekretariat.
b. .Penggolongan menurut kegiatan departemen dalam perusahaan
Biaya tenaga kerja dalam departemen produksi tersebut digolongkan sesuai dengan bagian-bagian yang dibentuk dalam perusahaan tersebut. Tenaga kerja yang bekerja di departemen-departemen non produksi digolongkan pula menurut departemen yang menjadi tempat kerja mereka. Dengan demikian biaya tenaga kerja di departemen non produksi dapat digolongkan menjadi biaya tenaga kerja bagian akuntansi, biaya tenaga kerja produksi personalia, dan lain-lain. Penggolongan semacam ini dilakukan untuk memudahkan pengendalian terhadap biaya-biaya tenaga kerja yang terjadi dalam tiap departemen yang dibentuk dalam perusahaan.
c. Penggolongan menurut pekerjaannya
Dalam suatu departemen, tenaga kerja dapat digolongkan menurut sifat pekerjaannya, misalnya dalam suatu departemen produksi, tenaga kerja digolongkan sebagai berikut : operator, mandor, dan personalia. Dengan demikian bahwa tenaga kerja juga digolongkan menjadi upah operator, upah mandor dan upah personalia.
d. Penggolongan menurut hubungan dengan produk
Dalam hubungannya dengan produk, tenaga kerja dibagi menjadi tenaga kerja langsung dan tenaga kerja tidak langsung. Biaya tenaga kerja langsung adalah semua karyawan yang secara langsung ikut serta memproduksi produk jadi, yang jasanya dapat diusul secara langsung pada produk dan upahnya merupakan bagian yang besar dalam memproduksi produk.
3. Anggaran  Biaya Overhead Pabrik
Biaya overhead pabrik merupakan beban biaya pabrik tidak langsung selama periode yang akan datang (Munandar;2000:157).
Biaya overhead pabrik dapat digolongkan dengan tiga cara penggolongan yaitu:
a Penggolongan anggaran biaya overhead pabrik menurut sifatnya
Dalam perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan, biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut sifatnya adalah sebagai berikut :
1. Biaya bahan baku.
2. Biaya refarasi dan pemeliharaan.
3. Biaya tenaga kerja tidak langsung.
4. Biaya yang timbul sebagai penilaian terhadap aktiva tetap.
5. Biaya yang timbul akibat berlalunya waktu.
6. Biaya overhead lain yang secara langsung memerlukan pengeluaran uang tunai.
b Penggolongan anggaran biaya overhead pabrik menurut perilakunya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan
1. Biaya overhead pabrik tetap adalah biaya overhead pabrik yang tidak berubah dalam kisar perubahan volume kegiatan seperti gaji, tunjangan perusahaan, transport, penyusutan, pajak, dan asuransi.
2. Biaya overhead pabrik variabel adalah biaya overhead pabrik yang berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan seperti bahan pembantu, listrik, air dan gas, bahan bakar, pemeliharaan, dan perbaikan mesin.
3. Biaya overhead pabrik semi variabel adalah biaya overhead pabrik yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan.
c Penggolongan anggaran biaya overhead pabrik menurut hubungan dengan departemen
1. Biaya overhead pabrik langsung departemen adalah biaya overhead pabrik yang terjadi dalam departemen tertentu dan manfaatnya hanya dinikmati oleh departemen.
2. Biaya overhead pabrik tidak langsung departemen adalah biaya overhead pabrik yang manfaatnya dinikmati oleh lebih dari satu departemen.
2.3.3	Macam-Macam Biaya Produksi
	Secara sedarhana biaya produksi dapat dicerminkan oleh jumlah uang yang dikeluarkan untuk mendapatkan sejumlah input. Jenis-jenis biaya produksi menurut Sugianto (2000:313) dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu biaya produksi jangka pendek dan biaya produksi jangka panjang.

1. Biaya produksi jangka pendek
Biaya produksi jangka pendek diturunkan dari fungsi produksi jangka pendek. Dengan demikian biaya produksi jangka pendek juga dicirikan oleh adanya biaya tetap.
2. Biaya produksi jangka panjang
Biaya produksi jangka panjang, biaya yang dapat disesuaikan untuk tingkat-tingkat produksi tertentu. Sebagai contoh jika capital atau mesin-mesin tidak dapat diubah sesuai dengan perubahan produksi maka dikatakan biaya jangka pendek dan sebaliknya jika mesin dapat disesuaikan untuk tingkat-tingkat produksi tertentu maka dikatakan biaya jangka panjang.
2.3.4	Aspek Umum Biaya Produksi
	Aspek umum biaya produksi dapat digolongkan sebagai berikut :
1. Yang menyangkut harta fisik
a Pemilihan dan penentuan letak bangunan, mesin dan peralatan lainnya.
b Pemilihan peralatan dan fasilitas.
2. Yang menyangkut perencanaan
a Perencanaan dan perancangan produk yang harus dihasilkan. 
b Pengembangan dan pemilihan proses teknis.
c Pengembangan metode dan standar.
d Perencanaan dan pengendalian kegiatan produksi. 
3. Yang menyangkut produksi
a Pengadaan dan pengangkatan karyawan, latihan, dan pengendalian tenaga kerja. 
b Pemilihan, penanganan dan penetapan aliran bahan. 
c Pengarahan umum terhadap kegiatan-kegiatan produksi dan koordinasi dengan bagian-bagian lain.
2.4 Laba
2.4.1	Pengertian Laba
Salah satu sasaran penting bagi organisasi yang berorientasi pada profil oriented akan menghasilkan laba. Oleh karena itu, jumlah laba yang dihasilkan dapat dipakai sebagai salah satu alat ukur efektifitas, karena laba adalah selisih antara pendapatan dan pengeluaran. Laba merupakan keuntungan yang diteriama perusahaan, karena perusahaan telah melakukan pengorbanan untuk kepentingan pihak lain.
	Tujuan utama dari kegiatan operasi perusahaan adalah mendapatkan laba yang maksimal, maka penting bagi menajemen memperkirankan besarnya laba yang diharapkan oleh perusahaan.
	Berikut ini pengertian laba menurut Sofyan S. Harahap (2001:115) menyatakan bahwa : “Gains (laba) adalah naiknya nilai equity dari transaksi yang bersifat insidentil dan bukan kegiatan utama entity dan dari transaksi atau kejadian lainya yang mempengaruhi entity selama satu periode tertentu, kecuali yang berasal dari hasil atau investasi dari pemilik”. 
	Dari pengertian diatas dapat disimpulakan bahwa laba adalah niknya nilai equity dari transaksi yang bersifat insidentil yang mempengaruhi entity selama satu periode tertentu.
Sedangkan menurut Henry Simamora (2002:25) mengemukakan bahwa: “Laba adalah perbedaan pendapatan dengan beban, jikalau pendapatan melebihi beban maka hasilnya adalah laba bersih.” 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laba adalah selisih pendapatan dengan beban apabila pendapatan melebihi jumlah beban yang dikeluarkan.
Menurut Daniel Wirajaya (2001:11) mengemukakan bahwa :“Laba adalah pendapatan penjualan setelah dikurangi dengan biaya yang digunakan untuk menjalankan usaha.” Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laba adalah pendapatan penjualan setelah dikurangi dengan biaya yang digunakan untuk menjalankan usaha.
2.4.2	Jenis-jenis Laba
	Laba yang dicapai oleh perusahaan pada laporan laba rugi berbeda-beda tergantung perhitungan yang dibuat oleh bagian keuangan dengan berdasarkan pada aturan pembuatan laporan laba rugi yang telah ditetapkan, yang terdiri dari laba kotor, laba operasi, laba bersih dan lain-lain.

Menurut Supryono (2002:177) menyatakan jenis-jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba, yaitu :
1. Laba Kotor
2. Laba dan Operasi
3. Laba Bersih  
	Adapun penjelasan dari jenis-jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba, yaitu :
1. Laba Kotor, yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dan penjualan dengan harga pokok penjualan.
2. Laba dari Operasi, yaitu selisih antara laba kotor dengan total beban operasi.
3. Laba Bersih, yaitu angka terakhir dalam perhitungan laba rugi dimana untuk mencarinya laba operasi ditambah pendapatan dan dikurangi dengan beban lain-lain.
Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba terdiri dari laba kotor, laba dari operasi dan laba bersih.
Sedangkan Hendriksen yang diterjemahkan oleh Nugroho Widjayanto (2001:307) mengemukakan bahwa jenis-jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba, yaitu :
1. Tambahan Nilai (Value Added)
2. Laba Bersih Perusahaan
3. Laba Bersih Bagi Investor
4. Laba Bersih Bagi Pemegang Saham Residual
Adapun penjelasan dari jenis-jenis laba diatas adalah sebagai berikut :
1. Tambahan Nilai (value Added), yaitu harga jual produksi barang dan jasa perusahaan dikurangi harga pokok barang dan jasa yang dijual.
2. Laba Bersih Perusahaan, yaitu kelebihan hasil (revenue) dari biaya seluruh pendapatan dan rugi. Biaya tidak termasuk bunga, pajak dan bagi hasil.
3. Laba Bersih Bagi Investor, yaitu sama seperti laba bersih perusahaan tetapi setelah dikurangi pajak penghasilan.
4. Laba Bersih Bagi Pemegang Saham Residual, yaitu laba bersih kepada pemegang saham dikurangi deviden saham preferen.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis laba dilihat dari hubungannya dengan perhitungan laba terdiri dari tambahan nilai, laba bersih perusahaan, laba bersih bagi investor, dan laba bersih bagi pemegang saham residual.
2.4.3	Penggolongan Laba
	Laba yang didapat oleh perusahaan berbeda-beda sesuai dengan urutan dan jenisnya. Untuk memudahkan menejemen dalam menentukan laba apakah yang akan dihasilkan oleh perusahaan. Laba yang akan dicapai tersebut digolongkan terlebih dahulu dikaitkan dengan penetapan pengukuran laba tersebut.
Berikut ini penggolongan laba dalam penetapan pengukuran laba menurut Supriyono (2002:178) adalah sebagai berikut :
1. Laba Kotor Atas Penjualan
2. Laba Bersih Operasi Perusahaan
3. Lab Bersih Sebelum Potongan Pajak
4. Laba Kotor Sesudah Potongan Pajak 
	Adapun penjelasan dari penggolongan laba dalam penetapan pengukuran laba adalah sebagai berikut :
1. Laba Kotor Atas Penjualan, merupakan selisih dari penjualan bersih dan harga pokok penjualan. Laba ini dinamakan laba kotor hasil penjualan bersih sebelum dikurangi beban operasi lainya untuk periode tertentu.
2. Laba Bersih Operasi Perusahaan, yaitu laba kotor dikurangi dengan sejumlah biaya penjualan, biaya administrasi dan umum.
3. Laba Bersih Sebelum Potongan Pajak, merupakan pendapatan perusahaan secara keseluruhan sebelum potongan pajak perseroan, yaitu perolehan apabila laba dikurangi atau ditambah dengan selisih pendapatan dan biaya lain-lain.
4. Laba Kotor Sesudah Potongan pajak, yaitu laba bersih setelah ditambah atau dikurangi dengan pendapatan dan biaya non operasi dan dikurangi dengan pajak perseroan.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa penggolongan laba dalam penetapan pengukuran laba terdiri dari laba kotor atas penjualan, laba bersih operasi perusahaan, laba bersih sebelum potongan pajak dan laba kotor sesudah potongan pajak.
2.4.4	Kegunaan Laba
Informasi mengenai laba perusahaan merupakan infomasi yang penting baik pihak internal maupun pihak eksternal. Harahap (2001:146) memberikan penjelasan peran penting laba adalah sebagai berikut :
1. Perhitungan pajak berfungsi sebagai dasar pengenaan pajak yang akan diterima Negara.
2. Untuk menghitung deviden yang akan dibagikan kepada pemilik dan yang akan ditahan dalam perusahaan.  
3. Untuk menjadi pedoman dalam menentukan kebijaksanaan investasi dan pengambilan keputusan.
4. Untuk menjadi dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi perusahaan lainnya dimasa yang akan datang.
5. Untuk menjadi dasar dalam perhitungan dan penilaian efisien.
2.4.5	Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laba 
	Ada beberapa faktor yang mempengaruhi laba diantaranya yaitu :
1. Biaya
Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk atau jasa akan harga jual mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan.

2. Harga jual
Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besar volume penjualan produk atau jasa yang bersangkutan.
3. Volume penjualan dan produksi
Besarnya volume penjualan berpengaruh terhadap volume produksi produk atau jasa tersebut, selanjutnya volume produksi akan mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi
2.5	Pengaruh Biaya Produksi Dengan Laba
	Dalam kegiatan produksi untuk mengubah input menjadi output, perusahaan tidak hanya menentukan output apa saja yang diperlukan, tetapi juga harus mempertimbangkan harga dari output tersebut yang merupakan biaya produksi dari output. Produksi menunjuk pada biaya perolehan input tersebut.
	Setiap perusahaan dapat menjalankan perusahaannya tidak hanya mengandalkan kemampuan untuk membeli segala kebutuhan untuk kegiatan produksinya, namun juga harus memperhatikan kemampuan perusahaan dalam mengelola biaya produksinya. Jika perusahaan mampu mengelola biaya produksinya dengan baik maka perusahaan tersebut kemungkinan besar akan mendapatkan keuntungan.
	Mulyadi (2005:187) mengatakan bahwa tingkat laba yang diperoleh perusahaan dapat ditentukan oleh volume produksi yang dihasilkan, semakin banyak volume produksi yang dicapai maka semakin tinggi pula biaya produksinya. Semakin banyak volume produksi yang dicapai maka semakin tinggi pula laba yang diperoleh perusahaan.   
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